BAB 1

PENDAHULUAN

1.l.  Latar Belakang
Industri kuliner di Indonesia telah mengalami pertumbuhan yang

signifikan dalam beberapa tahun terakhir, didorong oleh meningkatnya

Perkembangan industri kuliner di Yogyakarta juga ditandai oleh
upaya berkelanjutan untuk meningkatkan kinerja operasional melalui
manajemen pengetahuan dan inovasi baik dalam produk maupun proses
(Arvadisyawal, 2022). Inisiatif-inisiatif ini mencerminkan tren yang lebih



luas dalam sektor kuliner Indonesia, di mana para pelaku usaha semakin
menyadari pentingnya movasi dan berbagi pengetahuan untuk tetap
kompetitif dan responsif terhadap perubahan permintaan konsumen.
Menurut laporan Universitas Gadjah Mada, industri kuliner
memberikan kontribusi signifikan terhadap ekonomi kreatif Indonesia:

pada tahun 2017, subsektor kuliner memvumbang 41% dan total

pendapatan sekior pariwisata dan ekono

kreatif di Yogyakarta didominasi oleh usahs

menonjolkan keunggulan kompe seperti konsistensi rasa,
harga yang terjangkau. dan kualitas layanan, yang terbukti meningkatkan
kepuasan serta loyalitas pelanggan (Dwianita & Erfendy, 2025). Kerangka
komunikasi pemasaran terpadu yang menggabungkan elemen-clemen
tersebut tidak hanya menarik pelanggan baru. tetapi juza mendorong
kunjungan ulang, sehingga memperkuat posisi bisnis di pasar.



Dalam konteks transformasi digital, ferutama setelah pandemi
Covid-19, pentingnya komunikasi pemasaran berkembang mencakup
pemanfaatan platform digital. Pelatihan terkait pemasaran digital,
termasuk penggunaon media sosial dan manajemen reputasi online,
membekali pelaku bisnis kuliner dengan ketersmpilan vang dibutubkan

untuk perencanaan komunikasi pemasaran, yang banyak digunakan karena
pendekatannya vang sistematis dan integratif SOSTAC merupakan
akronim dar Sitwation Analvsis, Objectives, Stratezy, Tactics, Action, dan
Control, di mana setigp komponennya memiliki peran penting dalam
memastikan kegiatan komunikasi pemasaran berjalan efektif dan terukur.



Situation Analysiv adalah tahap desar yang melibatkan penilaian
menyeluruh terhadap lingkungan internal dan ekstermal. Tahap imi
kekuatan dan kelemahan erganisasi. yang sering dilakukan menggunakan
alut seperti analisis SWOT. Tujuan dan tahap i adalah untuk memahami

tempat, promosi) atau TP (termasuk orang, proses, dan bukti fisik), serta
mencakup desain kampanye, pembuatan konten, dan pemilihan saluran
komunikasi { Anggraeni et al. 2024; Amaliyah et al.. 2022).

Action merujuk pada pelaksanaan taktik, yang mencakup
penjadwalan, pembagian tanggung jawab, dan alokasi sumber daya. Tahap



ini memastikan rencana dapat dijalankan secara efektif dengan proses
yang jelas dan akuntabilitas untuk setiap kegiatan (Patni et al., 2024;
Amaliyah et al., 2022).

Control adalah komponen terakhir, berfokus pada pemantauan,
pengukuran, dan evaluasi. Indikator kinerja utama (KPI), analitik. dan

mekanisme umpan  balik  digunakan untuk  menilai  kemajuan,

asing, harga mahal, dan persaingan dengan merck lokal. Untuk mengatasi
hal ini, Zabunch mengedukasi konsumen, menyesuaikan menu dengan cita
rasa lokal, dan menawarkan promosi menarik.

Pemanfsatan media sosial menjodi bagian penting dari strategi
mereka, dengan fokus pada konten visual yang menarik dan interaksi aktif



Penelitian ini menganalisis bagaimona strategi komunikasi pemasaran
Zabunch dapat mengatasi tantangan dan mendukung daya saing serta
pertumbuhan bisnis lokal, berdasarkan observasi selama 45 hari. Judul
penelitian ini adalsh “Analisis Strategi Komunikasi Pemasaran Zabunch
Breakfast And Burger Yogyakarta Dalam Meningkatkan Penjualan.”

dinnalisis secara mendalam.

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagaimana pelaksanaan SOSTAC dalam perencanaan komunikasi
pemasaran di Zabunch Breakfast and Burger Yogyakarta?



21, Tujuan
Penelitisn ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
penerapan Model SOSTAC dalam strategi komunikasi pemasaran Zabunch
Breakfast and Burger di pasar makanan cepat saji di Kota Yogyakarta,
22, Manfaat

ii.  Bagi Pelaku Usaha Kuliner
bisnis kuliner lainnys dalam merancang komunikasi
pemasaran yang lebih terstruktur, terukur, dan sesuai
dengan dinamika pasar.



. Bagt Pealiti Selanjitoys
penelitian berikutnys yang ingin mengkaji model SOSTAC
lanjutan.
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